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ABSTRAK

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa apakah tindakan FNT dapat
dipertanggung jawabkan berdasarkan ketentuan Pasal 378 KUHP tentang
Penipuan dan ketentuan Pasal 31 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang
Advokat. Penelitian dengan pendekatan undang-undang, konsep dan kasus,
diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut: bahwa tindakan yang dilakukan oleh
FNT dapat dikenakan pertanggungjawaban pidana atas perihal tindak pidana
penipuan Pasal 378 KUHP dan tindak pidana bertindak seolah-olah sebagai
Advokat tetapi bukan termasuk Advokat sebagaimana yang diatur di dalam Pasal
31 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 Tentang Advokat.
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ABSTRACT

Abstract — This study aimed to analyze whether FNT could be criminally charged
based on the provisions of the Article 378 of the Criminal Code on Fraud and the
provisions of the Article 31 of Law Number 18 Of 2003 on the Advocate. This
study used legal, concept and case approach, and conclude that : The action
committed by FNT could be criminally charged for the crime of Fraud according
to Article 378 of the Criminal Code and the crime of pretending to be an Advocate
as regulated in the Article 31 of Law Number 18 Of 2003 on the Advocate.
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